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PRAKATA 

Tracer Study merupakan salah satu metode yang digunakan oleh beberapa perguruan 

tinggi di Indonesia untuk memperoleh umpan balik dari alumni. Umpan balik yang diperoleh dari 

alumni ini dibutuhkan oleh perguruan tinggi untuk evaluasi dalam rangka pengembangan kualitas 

dan sistem pendidikan. Umpan balik ini dapat bermanfaat pula bagi perguruan tinggi untuk 

memetakan dunia usaha dan industri agar jeda diantara kompetensi yang diperoleh alumni saat 

kuliah dengan tuntutan dunia kerja dapat diperkecil. 

Universitas Bina Bangsa Getsempena, tracer study sangat berguna untuk menetapkan 

kebijakan lanjut dalam menjalani prosesnya yang mana hal ini sesuai dengan visi Universitas Bina 

Bangsa Getsempena untuk menjadi kampus yang unggul, mandiri dan religius dalam memajukan 

ilmu pengetahuan dan teknologi dan membentuk manusia jaya sebagai pembelajar seumur hidup. 

Jumlah responden pada tracer study FKIP tahun 2021 ini mengambil sampel responden 

alumni tahun 2019 dari enam prodi pendidikan yaitu: PGSD, PAUD, PMAT, PBI, PENBI,dan PENJAS 

yang berjumlah 180 alumni yang menjadi terget utama kegiatan ini. Akhir kata, kami ucapkan 

terima kasih atas bantuan dan partisipasi semua pihak sehingga survey tracer study STKIP Bina 

Bangsa Getsempena 2021 ini dapat terlaksana dengan baik. 
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EXECUTIVE SUMMARY 

Tracer study adalah salah satu cara untuk mengukur sejauh mana Universitas berhasil 

membentuk lulusan-lulusan yang dapat berguna bagi masyarakat. Demikian pula dengan UBBG, 

setiap tahun selalu menyelenggarakan Tracer Study  kepada para lulusannya. Hal yang akan 

dibahas dalam Tracer Study meliputi beberapa aspek yaitu : (1) Aspek Pekerjaan yang didalamnya 

meliputi beberapa informasi seperti : Mencari Pekerjaan, Masa tunggu kerja, Pendapatan, Jenis 

Tempat Kerja, Keselaran Horisontal, dan Keselarasan Vertikal  (2) Aspek  Pembelajaran  yang 

meliputi : Perkuliahan, Demonstrasi, Partisipasi dalam Proyek (Riset), Magang, Praktikum, Kerja 

Lapangan, dan Diskusi serta (3) Kompetensi Lulusan dan (4) Aspek Kompetensi yang dibutuhkan 

dalam dunia kerja, yang memiliki 29 indikator komptensi 

Target populasi Tracer Study FKIP adalah seluruh alumni Universitas Bina Bangsa 

Getsempena yang lulus tahun 2019. Alumni dari tahun lulusan lain yang ikut mengisi tracer study 

ini tetap ditampung tapi belum langsung diolah untuk keperluan tahun ini. Metode pengumpulan 

data yang digunakan dalam riset ini adalah metode survey dengan kuesioner sebagai alat 

pengumpulan data. Pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner yang disebarkan terdiri dari 

pertanyaan terbuka dan tertutup. Responden mengisi kuesioner secara online melalui formulir 

online. Informasi kegiatan disebarkan baik melalui email, penyebaran langsung melalu pesan 

singkat di grup-grup WA dan pengiriman pesan secara pribadi dan distribusi melalui media sosial. 

Total respon dari alumni angkatan 2019 berjumlah 180 lulusan atau mencapai 83 % yang terdiri 

dari lulusan PGSD 33 responden atau 89% PAUD 58 responden atau 83%, PENJAS 21 responden 

atau 100%, Pendidikan Bahasa Inggris 11 responden atau 79%, PENBI  22 responden atau 73% 

dan PMAT 6 responden atau 75%. Dari 151 responden tersebut, 82% alumni sudah mulai bekerja 

dibawah 6 bulan sedangkan  18% lainnya sudah bekerja diatas enam bulan. Jika dihitung secara 

total masa tunggu kerja para alumni STKIP BBG secara rata-rata adalah 5,4 bulan setelah lulus. 

Angka ini jauh dibawa yang telah ditetapkan oleh dikti yaotu masa tunggu kerja maksimal 6 bulan 

setelah lulus. 
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BAB I 

Pendahuluan 

I.1​ Latar Belakang  

Keterserapan lulusan Perguruan Tinggi dalam dunia kerja tentu menjadi tolak ukur 

keberhasilan Universitas dalam mendidik mahasiswa-mahasiswa untuk membentuk karakter dan 

keterampilan yang dapat memberikan sumbangsih kepada bangsa. Dengan demikian Universitas 

tentu memiliki tanggung jawab untuk memfasilitasi serta menjembatani lulusan- lulusan 

perguruan tinggi untuk memasuki dunia kerja. 

Untuk dapat mengukur sejauh mana Universitas berhasil membentuk lulusan-lulusan 

yang  dapat berguna  bagi  masyarakat perlu diadakan  Tracer  Study FKIP Universitas Bina Bangsa 

Getsempena yang  ditujukan kepada alumni yakni lulusan yang sudah bekerja pada instansi, 

perusahaan, llembaga dan lain sebagainya. Hal yang akan dibahas dalam Tracer Study meliputi 

pembelajaran selama lulusan mengabdikan ilmunya, apakah ilmu yang dimiliki bermanfaat dan 

sesuai dengan kebutuhan masyarakat, dan apakah diperlukan ilmu-ilmu diluar materi dari 

perguruan tinggi untuk menunjang performa wisudawan dalam menjalani pekerjaannya. Selain 

hal-hal tersebut, dengan adanya Tracer Study ini juga dapat mengetahui waktu tunggu, jenis 

perusahaan, status pekerjaan, jabatan serta pendapatan. 

Hasil dari Tracer Study ini akan memberikan manfaat secara langsung bagi Universitas 

Pembangunan Jaya karena selain menjadi monitoring, Tracer Study dapat berfungsi sebagai 

feedback bagi program studi dan juga Universitas BBG untuk mengevaluasi dan memperbaiki 

kurikulum dan pengelolaan Perguruan Tinggi, agar lulusan dapat mengakomodasi 

kebutuhan/tuntutan  masyarakat  dan  Perguruan  Tinggi.  Selain itu,  hasil  Tracer  Study  yang 

dilakukan juga sangat bermanfaat bagi setiap Program Studi yang ada di UBBG sebagai 

penunjang dalam akreditasi program studi maupun universitas. 

 

I.2​ Tujuan  

Tujuan diadakannya Tracer Study  Universitas Bina Bangsa Getsempena Banda Aceh sebagai 

berikut:  

1. Mengetahui outcome pendidikan yang dihasilkan oleh Universitas Bina Bangsa 

Getsempena; 

2.  Mengetahui kontribusi Universitas Bina Bangsa Getsempena terhadap kompetensi yang 

ada didunia kerja; 

 



 

3. Monitoring kemampuan adaptasi lulusan Universitas Bina Bangsa Getsempena ketika 

memasuki dunia kerja; 

4.  Sebagai bahan evaluasi bagi Universitas Bina Bangsa Getsempena untuk meningkatkan 

kualitas dimasa yang akan datang.  

 

I.3​ Target Populasi 

Dalam Tracer Study ini populasi yang dituju adalah seluruh alumni program studi 

Pendidikan 2019  pada enam program studi yang berjumlah 180 responden. Adapun metode 

pengumpulan data yang digunakan dalam riset ini adalah metode survey dengan kuesioner sebagai 

alat. Pertanyaan dalam kuesioner yang disebarkan terdiri dari pertanyaan terbuka dan tertutup. 

Kuesioner ini sudah disusun dan disebarkan baik melalui email, pesan elektronik (WhatsApp) dan 

melalui media sosial.Selain melalui email, pesan elektronik dan media sosial, penyampaian 

informasi kegiatan ini dilakukan melalui grup-grup komunikasi di masing-masing prodi melalui para 

kepala Program Studi, metode ini dirasakan cukup efektif untuk mendorong para alumni 

berpartisipasi dalam kegiatan tracer studiy karena para dosen/kaprodi memiliki kedekatan 

emosional yang sangat baik dengan para mahasiswa/alumni. 

 



 

BAB II 

Hasil dan Analisi tarcer Study 2020 

 

2.1  Responden  

Target responden pada Tracer study ini adalah alumni enam program studi pendidikan 

(FKIP) Universitas Bina Bangsa Getsempena yang lulus pada tahun 2019. Tercatat sebanyak 180 

lulusan Universitas BBG tahun 2019 yang diperoleh dari UPT pusat Karir selaku penyelenggara 

tracer study UBBG. Adapun responden yang mengisi kuesioner tracer study adalah sebanyak 151 

responden atau sekitar 83% dari jumlah alumni yang lulus pada tahun 2019. Dalam laporan tracer 

study 2021 ini, tracer study fokus pada alumni yang ada pada ke 6 prodi yang ada di FKIP UBBG 

yaitu: PGSD, PAUD, Pendidikan Bahasa Inggris, Pendidikan Bahasa Indonesia,Pendidikan 

Matematika, dan Pendidikan Jasmani & Kesehatan . Jika dilihat dari jumlah maka Untuk lebih 

jelasnya responden yang mengisi kuesioner dapat dilihat pada tabel 2.1 berikut ini: 

 

Prodi Lulusan 2018 Respon % 

PGSD 37 33 89% 

PAUD 70 58 83% 

Pendidika  Jasmani Kesehatan 21 21 100% 

Pendidikan Bahasa Indonesia 30 22 73% 

Pendidikan Bahasa Inggris  14 11 79% 

Pendidikan Matematika 8 6 75% 

Total 180 151  

Tabel 2.1 Distribusi responden Taracer Study lulusan tahun 2019 

 

2.2 Pekerjaan 

Dari 151 responden survey, 82% ( 123 responden) menyatakan saat ini dalam status bekerja pada 

instansi memerintah, sekolah, lembaga, dan instansi swasta. Semua responden bekerja pada instansi sekolah 

baik sekolah swasta maupun sekolah negeri dari tingkat PAUD sampai tingkat SMA di seluruh wilayah Aceh. 

Sedangkan 18 responden lainnya amenyatakan sedang mencari pekerjaan dan dan memilih untuk 

berwirausaha. Adapun gambaran jelas tentang pekerjaan alumni UBBG dapat dilihat gambar 2.1 berikut ini:  

 



 

 

Gambar 2.1 data status kerja responden 

 

2.2.1 Masa Tunggu kerja 

Hasil Tracer Study alumni FKIP Universitas BBG tidak hanya memberikan informasi 

mengenai alumni yang sudah bekerja tetapi juga informasi terkait waktu yang dibutuhkan oleh 

para lulusan untuk mendapatkan pekerjaan pertamanya. Berdasarkan informasi dari kuesioner, 

dapat diperoleh informasi  bahwa alumni FKIP UBBG memperoleh pekerjaan utama dua bulan 

sampai 12 bulan (satu tahun) setelah  lulus kuliah. Dari data yang berhasil dihimpun, dapat 

dilihat bahwa sebanyak 118 alumni mendapatkan pekerjaan pertamanya dibawah 6 bulan 

setelah lulus kuliah atau dapat dikatakan sebesar 78% dari jumlah lulusan tahun 2019. Untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat dalam gambar 2.2 berikut:  

 

 



 

Gambar 2.2 data masa tunggu kerja 

Dalam menentukan masa tunggu kerja alumni secara umum, perhitungan pada alumni 

yang telah mendapatkan kerja sebelum lulus diperhitungkan sebagai 0 bulan masa tunggu, 

dengan makna alumni tersebut tidak memiliki masa tunggu kerja. Dengan demikian, masa tunggu 

para lulusan STKIP BBG baik sebelum maupun sesudah wisuda digambarkan dalam gambar diatas. 

Masa tunggu maksimal responden adalah 24 bulan setelah lulus, dengan rata-rata secara 

keseluruhan masa tunggu adalah dibawah 6 bulan dimana standar yang diberikan oleh Dikti 

adalah masa tunggu maksimal 6 bulan. 

2.2.3 Pendapatan  

Pendapatan dari pekerjaan yang dilakukan oleh para alumni STKIP BBG sangat beragam, 

pada tabel di bawah menggambarkan bagaimana pendapatan para alumni. Dari  180 total 

responden, terdapat 130 responden yang bersedia menjawab pertanyaan soal pendapatan ini. 

Besarnya pendapatan dari gaji yang mereka terima adalah minimal Rp. 2.700.000 dan maksimal 

diatas Rp.6,5.000.00 dengan rata-ratanya adalah di sekitar Rp. 4,4 juta.  

2.2.4  Tempat Kerja 

Dalam pelaksanaan Tracer study, kriteria pekerjaan utama  dengan klasifikasi jenis 

pekerjaan dimasing-masing program studi, maka pekerjaan utama yang paling dominan adalah 

pekerjaan pada instansi pemerintah, sedangkan sisanya bekerja pada perusahaan swasta, 

berirausaha, dan lain sebagainya.  

 

Gambar 2.3 Jenis Pekerjaan 

 

2.2.5 Keselarasan Horizontal 

 



 

Keselarasan Horizontal yaitu relevansi antara bidang pekerjaan alumni dengan bidang 

ilmu/prodi lulusan yang bersangkutan. Lulusan UBBG sebagian besar sudah bekerja pada bidang 

yang relevan dengan latar belakang studinya, 85 % atau 1128 responden menyatakan bahwa 

pekerjaannya saat ini sudah sangat erat hubungannya dengan program studi yang dipelajari saat 

dalam perkuliahan. Semua alumni bekerja sesuai dengan bidang studi nya masing-masing baik dari 

guru TK sampai guru SMA. Semua responden menyatakan pekerjaan yang mereka geluti 

berhubungan sangat berhubungan dengan latar belakang program studinya.  

 

Gambar 2.5 Keselarasan Horizontal 

2.2.6 Keselarasan Vertikal 

 Keselarasan kuliah dengan pekerjaan  yaitu seberapa erat hubungan  antara bidang pekerjaan 

alumni  dengan bidang ilmu/prodi lulusan yang bersangkutan. Lulusan FKIP Universitas BBG sebagian besar  

sudah bekerja pada bidang yang relevan dengan latar belakang studinya, hal ini dibuktikan dengan data 

yaitu sebanyak 120 (80%) responden menyatakan bahwa hubungan   perkuliahan   dengan   bidang   

pekerjaan   sangat   erat.   Sedangkan   30 responden lainnya atau (20%)  menyatakan bahwa pekerjaannya 

saat ini sudah erat hubungannya  dengan program studi yang dipelajari saat dalam perkuliahan. Sedangkan 

0% lagi menyatakan cukup erat, kurang erat dan tidak sama sekali. Untuk lebih jelasnya digambarkan pada 

grafik sebaran berikut ini:  

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.6 Keselarasan Vertikal 

 

2.3 Aspek Pembelajaran 

 

Aspek Pembelajaran adalah salah satu feedback yang penting bagi Universitas BBG. 

Melalui tracer study, terdapat berbagai poin-poin penilaian yang dapat diperoleh dari Tracer Study 

UBBG  2021.  Tracer  Study  FKIP Universitas BBG 2021  membagi  poin-poin  penelitian  tersebut 

menjadi 7, yaitu perkuliahan, demonstrasi/peragaan, partisipasi dalam proyek/ riset, magang, 

praktikum, kerja lapangan, dan diskusi. Poin tersebut diukur dengan nilai 1 sampai 5 yang 

menyatakan besar kecilnya penekanan aspek pembelajaran yang dilaksanakan di dalam program 

studi. Tabel 2.2 memberikan informasi mengenai penilaian aspek pembelajaran oleh alumni 

Universitas BBG lulusan tahun 2021. Secara umum, penilaian yang diberikan oleh alumni UBBG 

lulusan tahun 2019 terhadap aspek pembelajaran sudah cukup besar. Poin yang paling besar 

diberikan dalam diskusi yang mana itu artinya responden merasa bahwa dalam pembelajaran selalu 

mengedepankan diskusi, ini dapat dilihat dari poin diskusi yang sangat banyak di poin nomor satu 

yang artinya sangat besar. Lalu diikuti dengan perkuliahan dan juga kerja lapangan yang tergolong 

memiliki angka yang besar di kolom nomor satu yang artinya sangat besar. Untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat dalam tabel 2.2 berikut: 

Aspek Penilaian 
1 2 3 4 5 Total 

Perkuliahan 111 31 9 0 0 151 

Demonstrasi 96 40 15 0 0 151 

Partisipasi proyek/riset 84 36 31 0 0 151 

Magang 109 23 19 0 0 151 

Praktikum 88 35 30 0 0 151 

 



 

Kerja lapangan 101 36 14 0 0 151 

Diskusi 114 23 14 0 0 151 

 

Tabel 2.2 Penilaian aspek pembelajaran 

 

2.4 Kompetensi 

Kemampuan  alumni  UBBG  tidak  hanya  dinilai  dari  hard  skill  saja  namun juga  dinilai 

dari soft skill. Kedua kemampuan tersebut selayaknya terus diasah selama  masa studi di 

perguruan tinggi. Dalam survey ini alumni diminta memberikan  umpan balik atau penilaian 

terhadap penguasaan kompetensi yang ia miliki. Berdasarkan kuesioner yang telah diisii  oleh  

responden,  maka  dapat  diketahui  kompetensi  apa  yang  dimiliki  oleh  alumni UBBG, dengan 

skala 1-5 atau dari yang sangat rendah hingga sangat tinggi, yang mana skala ini menunjukkan 

diposisi mana kompetensi yang dimiliki oleh alumni PPG UBBG. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

dari table 2.3 berikut ini: 

KOMPETENSI Sangat 

Rendah 

Rendah Cukup Tinggi Sangat 

Tinggi 

Pengetahuan di bidang atau disiplin ilmu 

pengetahuan 

0 0 1

9 

38 94 

pengetahuan di luar bidang atau disiplin ilmu anda 0 0 6 25 120 

pengetahuan umum 0 0 1

0 

41      100 

Bahasa inggris 0 0 13 31      108 

keterampilan internet 0 0 2

5 

46      80 

Keterampilan komputer 0 0 6 26 119 

Berpikir kritis 0 0 7 40     102 

Keterampilan riset 0 0 1

8 

41     80 

Kemampuan belajar 0 0 1

4 

31 104 

kemampuan berkomunikasi 0 0 6 16 129 

Bekerja dibawah tekanan 0 0 1

8 

4

1 

92 

Manajemen waktu 0 0 1

2 

38 105 

Bekerja secara mandiri 0 0 1

0 

42 99 

Bekerja dalam tim/bekerja sama dengan orang lain 0 0 7 34 110 

Kemampuan dalam memecahkan masalah 0 0 1

0 

43 100 

Negosiasi 0 0 2

0 

39 119 

Kemampuan analisis 0 0 7 25 108 

Toleransi 0 0 5 1

6 

130 

 



 

Kemampuan adaptasi 0 0 1

6 

3

5 

104 

Loyalitas 0 0 3 3

3 

115 

integritas 0 0 6 15 130 

Bekerja dengan orang yang berbeda budaya 

maupun latar belakang 

0 0 1

4 

3

6 

104 

Kepemimpinan 0 0 1

4 

35 102 

Kemampuan dalammemegang tanggung jawab 0 0 5 31 115 

Inisiatif 0 0 2

1 

45 94 

Manajemen proyek/program 0 0 1

5 

56 80 

Kemampuan untuk mempresentasikan ide/ 

produk/ laporan 

0 0 1

5 

43 85 

Kemampuan dalam menulis laporan, memo dan 

dokumen 

0 0 1

0 

38 104 

Kemampuan untuk terus belajar sepanjang hayat. 0 0 1

7 

3

5 

109 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB III 

Kesimpulan dan Saran  

 

3.1 Kesimpulan 

1.  Total responden berjumlah 151 responden dari jumlah 180 alumni lulusan atau sekitar 83% 

dari jumlah lulusan FKIP BBG tahun 2019. 

2.  Sebanyak 82% dari responden adalah saat ini  telah bekerja baik di instansi pemerintah 

maupun instansi swasta.  

3.   Waktu  tunggu  alumni  untuk  mendapatkan  pekerjaan  bervariatif  sebagian   mulai bekerja 

80% alumni menyatakan sudah mendapatkan pekerjaannya dibawah 6 bulan setelah 

kelulusan, sedangkan 20% lagi menyatakan mendapatkan pekerjaan diatas 6 bulan hingga 

12 bulan setelah kelulusan. 

4.   Secara umum nilai rata-rata kompetensi yang dimiliki mahasiswa sudah  cukup tinggi. 

 

 

3.2 Saran  

1. ​ Dalam aspek pembelajaran alangkah lebih baik apabila Universitas BBG secara keseluruhan 

memberikan  mahasiswanya  kesempatan  untuk  berpartisipasi  dalam  kegiatan  riset lebih 

banyak. 

2. Dari sisi kontribusi Program Studi, diharapkan prodi di Universitas BBG lebih banyak 

membekali mahasiswanya dengan kemampuan wirausaha. 

3.   Secara keseluruhan Universitas BBG mampu meningkatkan kontribusinya dan lebih merata   

terkait pembekalan kompetensi bagi mahasiswanya (tidak hanya fokus terhadap 

pengetahuan di bidang ilmu terkait saja, namun juga faktor-faktor soft skill dan hard skill). 

 


